





2.1 Kerangka Teori 
Teori atau konsep tentang berpikir kritis tidak lepas dari salah satu tujuan 
pembelajaran Geometri Euclid. Berpikir kritis merupakan salah satu berpikir tingkat 
tinggi yang banyak digunakan dalam mempelajari cabang ilmu matematika 
khususnya terkait dengan pemecahan masalah terhadap pembuktian nilai kebenaran 
seperti teorema, postulat, pernyataan kontradiktif, ataupun pernyataan-pernyataan 
yang tidak perlu dibuktikan nilai kebenarannya. Terkait dengan hal tersebut maka 
teori atau konsep yang digunakan sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah 
diatas sebagai berikut. 
 
2.2 Kemampuan Berpikir Kritis  
2.2.1 Berpikir Kritis 
Restian (2015) menyatakan, berpikir merupakan sebuah proses yang 
kompleks dan dinamis, berpikir itu sebuah proses yang rumit dan selalu terjadi 
pergerakan atau perubahan. Di perguruan tinggi berpikir merupakan salah satu 
aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan mahasiswa. Berpikir 
terjadi dalam setiap aktivitas mahasiswa yang berfungsi untuk memformulasikan atau 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta mencari alasan. Sumarmo (2010) 
mengemukakan bahwa pola berpikir pada aktivitas matematika terbagi menjadi dua 
ditinjau dari kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematik yang terlibat, yaitu 
berpikir matematik tingkat rendah (low-order mathematical thinking) dan berpikir 
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matematik tingkat tinggi (high-order mathematical thinking). Dari beberapa definisi 
ini dan dikaitkan dengan tingkat umur seseorang, seharusnya semakin tinggi 
umurnya maka berpikir kritisnya juga semakin bagus. Dalam hal ini mahasiswa 
berpikir kritisnya lebih baik dari siswa. 
 Berdasarkan taksonomi Bloom revisi yang dilakukan oleh Anderson, 
mengaplikasi, memahami, dan mengingat diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat 
rendah sedangkan menciptakan, mengevaluasi, dan menganalisis diklasifikasikan 
sebagai berpikir tingkat tinggi (Gunawan, 2008). Salah satu yang termasuk kedalam 
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir 
kritis merupakan sebuah proses sistematis yang memungkinkan mahasiswa untuk 
merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. 
Kemampuan berpikir kritis pada setiap individu berbeda antara satu dengan 
lainnya. 
 Terdapat beberapa definisi tentang berpikir kritis yang dikemukakan oleh 
para ahli, di antaranya Suparno (1997) mendefinisikan berpikir kritis adalah 
mendalami dan menghadapi suatu hal dengan tidak hanya menerima, tetapi 
bertanya tentang kebenarannya atau masih perlu dikembangkan lagi. Sedangkan 
menurut Achmad (2007) mendefinisikan bahwa teori berpikir kritis memberatkan 
pada usaha akademisi untuk aktif menganalisis dan memecahkan berbagai 
masalah matematika, termasuk dalam proses menyelesaikan soal matematika, 
namun teori tersebut memerlukan keterampilan khusus untuk dapat berpikir kritis, 
ada beberapa tahap dan keterampilan yang harus dikuasai mahasiswa agar dapat 
berpikir kritis yaitu proses intelektual yang aktif dan penuh dengan keterampilan 
dalam membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 
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membuat sistesis, dan mengevaluasi. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa harus memiliki kemampuan berpikir 
kritis, dimana berpikir kritis merupakan proses dalam memecahkan masalah 
dengan mencari, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi agar dapat 
mengambil keputusan yang terbaik dalam memecahkan masalah matematika. 
 
2.2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat 
tinggi yang perlu dimiliki mahasiswa. Berpikir kritis adalah berpikir rasional 
dalam menilai sesuatu. Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis erat kaitannya 
dengan proses berpikir dan indikator-indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat 
dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut 
seseorang dapat dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kritis (Karim, 
2015). Berpikir kritis mempunyai ciri-ciri yang berbeda atau secara umum disebut 
dengan indikator.  
Ada berbagai macam teori berpikir kritis, namun yang dimungkinkan tepat 
digunakan sebagai acuan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
yaitu indikator menurut teori Facione (Filsaime, 2008) yang mengungkapkan 
terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yang terlibat di dalam 







Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator Umum Indikator 
Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui 
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. 
Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model 
matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. 
Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.  
Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat. 
Adopsi Facione (1994) 
Berdasarkan indikator tersebut, interpretasi merupakan tingkatan berpikir 
kritis paling rendah, sementara inferensi adalah tingkatan berpikir kritis yang 
paling tinggi. Jika seseorang yang memiliki ciri-ciri pada tingkatan analisis tentu 
saja dia sudah mampu menginterpretasi, seseorang yang memiliki ciri 
menginferensi tentu saja sudah mampu menginterpretasi, menganalisis serta 
mengevaluasi, jadi indikator tersebut merupakan tingkatan didalam berpikir kritis.  
 
2.3 Pemecahan Masalah 
Masalah merupakan entitas yang sering dijadikan sebagai titik tolak dari 
seluruh kegiatan keilmuan yang akan dilakukan oleh seorang akademisi. Dalam 
matematika masalah bagi siswa maupun mahasiswa adalah persoalan atau soal. 
Suatu persoalan atau soal akan menjadi masalah bagi mahasiswa jika memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut: 1). mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan 
ditinjau dari segi kematangan mental dan ilmunya; 2). belum mempunyai 




Polya (1985) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha untuk 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak 
dengan segera dapat dicapai. Fenomena yang tidak segera dicapai merupakan suatu 
hal yang memerlukan langkah atau strategi pemecahan masalah dengan melibatkan 
proses berpikir. Sanjaya (2006) berpendapat bahwa ada tiga ciri utama dari metode 
pemecahan masalah, yaitu: 1) Pemecahan masalah merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran, artinya dalam implementasi pemecahan masalah ada sejumlah kegiatan 
yang harus dilakukan mulai dari aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan 
mengolah data, serta menyimpulkan; 2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah, problem solving menempatkan masalah sebagai kata kunci 
dari proses pembelajaran, artinya tanpa masalah yang ada maka tidak mungkin ada 
proses pembelajaran; 3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir secara ilmiah yaitu proses berpikir deduktif dan induktif, 
kemudian proses berpikir ini dilakukan secara sistematis yang artinya berpikir ilmiah 
melalui tahap-tahap tertentu, dan empiris yang artinya proses penyelesaian masalah 
didasarkan pada fakta yang jelas.  
Pembelajaran matematika pada matakuliah Geometri Euclid selalu 
berhubungan dengan pemecahan masalah, misalkan ketika membuktikan kongruensi dua 
sudut yang berkomplemen, “jika dua sudut berkomplemen dengan dua sudut yang 
kongruen maka dua sudut tersebut kongruen”. Penyelesaian dari masalah ini adalah; 
untuk memahami masalah, tentukan yang diketahui, yakni; ada dua sudut 
berkomplemen, dengan dua sudut yang lain, misal A  dengan C  dan B  dengan 
D , dua sudut kongruen, misalkan C  dan D  ( C  ≅ D ) akan dibuktikan 
bahwa BA   . Bukti diawali dengan yang diketahui, yakni A  berkomplemen 
dengan C  dan B  berkomplemen dengan D  akibatnya menurut definisi sudut-
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sudut berkomplemen 90 CmAmAm  dan 90 DmBm   (“m adalah 
ukuran”), selanjutnya karena  DC   maka menurut definisi kekongruensian sudut, 
DC  mm . Selanjutnya menurut sifat kesamaan bilangan real, C- 90A  mm  
dan D90  mBm , menurut sifat transitif dan sifat simetris, maka 
D90  mAm  dan BmD90 m . 
2.4 Geometri Euclid 
Geometri adalah struktur matematika yang membicarakan unsur dan 
relasi yang ada antara unsur tersebut, In’am (2003). Geometri merupakan cabang 
matematika yang tidak mengutamakan hubungan antar bilangan, meskipun 
menggunakan bilangan, tetapi geometri mempelajari hubungan antar titik-titik, 
sudut-sudut, bidang-bidang serta bangun datar dan bangun ruang. Geometri 
adalah ilmu yang tidak hanya mementingkan “jawaban”, tetapi juga “bagaimana” 
dan “mengapa” seseorang dapat mengembangkan pola pikir mereka. Geometri 
bukan hanya sebuah ilmu yang dipelajari di tingkat sekolah dasar sampai 
menengah atas saja namun geometri juga dipelajari pada perguruan tinggi.  
Walle (2001) mengemukakan alasan pentingnya mempelajari geometri 
diantaranya adalah: (1) geometri mampu memberikan pengetahuan yang lebih lengkap 
mengenai dunia; (2) eksplorasi geometri dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah; (3) geometri memainkan peranan penting dalam mempelajari 
konsep lain dalam pembelajaran matematika; (4) geometri digunakan setiap hari oleh 
banyak orang; (5) geometri adalah pengajaran yang menyenangkan. Salah satu 
matakuliah yang memuat banyak sekali pembuktian tentang geometri adalah Geometri 









kongruensi segitiga, ketegaklurusuan, bukti tidak langsung dan kesejajaran, jajaran 
genjang, sudut-sudut poligon, segitiga-segitiga sebangun, dan lingkaran. Dalam materi 
tersebut mempelajari tentang definisi, dalil dan postulat, sifat-sifat yang dimiliki oleh 
setiap bangun geometri dan lain sebagainya.  
Geometri Euclid merupakan mata kuliah dasar dari geometri bangun datar. 
Pada mata kuliah ini banyak sekali aksioma-aksioma serta definisi-definisi tentang 
bangun-bangun geometri. Banyak bangun geometri yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dengan diajarkan geometri di perguruan tinggi, diharapkan 
mahasiswa dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka materi geometri Euclid membutuhkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, misalnya mahasiswa matematika pasti selalu 
berurusan dengan pernyataan-pernyataan para ahli matematika, yang berkaitan dengan 
pembuktian nilai kebenarannya seperti teorema, postulat, pernyataan kontradiktif, 
ataupun pernyataan-pernyataan yang tidak perlu dibuktikan nilai kebenarannya, seperti 
definisi, aksioma, maupun sifat-sifat dari materi lainnya yang sangat penting untuk 








Buktikan: BCED //  
Bukti: 
 
Misalnya BCDE  , maka menurut Postulat kesejajaran (postulat 25), melalui 
D dapat dibuat sebuah garis  //  dengan BC , misalkan garis itu adalah DF , dan 
berdasarkan Dalil 62 (jika sebuah garis sejajar sebuah sisi segitiga maka perbandingan 
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dari ukuran-ukuran ruas garis yang berkorespondensi dari dua segitiga itu adalah sama, 
maka diperoleh ACAFACAD //   yang berakibat juga ABACADAF /. . 
Menurut data yang diketahui ECAEACAD //   yang berakibat juga 
ABACADAE /. , dari sini timbullah suatu ketidakcocokkan secara logis, yaitu 
ABACADAEABACADAF /.&/.  , hal ini adalah tidak mungkin akan benar 
pada waktu yang bersamaan (Postulat 24). Pada gambar di atas, dapat kita lihat bahwa 
AF lebih kecil dari AE, menurut Postulat 22 (keseluruhan lebih besar dari bagian-
bagiannya). Dengan demikian, permisalan tersebut diatas salah. Jadi, BCDE //  
 
2.5 Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian tentang berpikir kritis juga dilakukan oleh beberapa peneliti 
lain yaitu Hayatun Nufus, dkk (2016), dan Rizki Amalia (2016). Penelitian oleh 
Hayatun Nufus, dkk (2016) dengan judul “analisis kemampuan berpikir kritis 
matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal uraian kalkulus integral 
berdasarkan level kemampuan mahasiswa” dengan tujuan untuk menggambarkan 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan setiap soal uraian kalkulus integral 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis dan 
berdasarkan level akademik mahasiswa. Bentuk penelitian tersebut yaitu 
penelitian kualitatif dengan cara pengumpulan data menggunakan teknik tes dan 
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa baik secara 
keseluruhan maupun berdasarkan level kemampuan matematis (tinggi,sedang, 
rendah) sudah memiliki kemampuan menggeneralisasi, namun belum memiliki 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan menjastifikasi konsep serta belum 
memiliki kemampuan menganalisis atau mengevaluasi sebuah algoritma.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Amalia pada tahun 2016 dengan judul 
“kemampuan berpikir matematis mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 
geometri” dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir matematis 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah geometri. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir 
matematis dan dianalisis menggunakan statistika deskriptif yaitu rata-rata dan 
persentase. Dilaksanakan pada mahasiswa semester satu Tahun Pelajaran 2016-
2017 pada mata kuliah geometri. Hasil penelitian ini adalah rata-rata kemampuan 
berpikir matematis mahasiswa masih pada nilai C+, rata-rata nilai kemampuan 
analisis hubungan lebih tinggi daripada rata-rata nilai kemampuan analisis 
terhadap aturan. Beberapa kendala yag terdapat dalam kemampuan berpikir 
matematis mahasiswa khususnya kemampuan analisis adalah mengklasifikasikan 
kata-kata, frase-frase, atau pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kriteria 
analitik tertentu, meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan 
secara jelas, mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan materi dengan 
menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab akibat dan peruntutan. 
 
